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Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Nilai 

kejujuran dan empati perlu ditanamkan sejak dini agar anak mampu membangun perilaku sosial yang 

positif serta memiliki kepedulian terhadap orang lain. Salah satu metode pembelajaran yang efektif 

untuk menanamkan nilai tersebut adalah metode storytelling atau bercerita. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi metode storytelling dalam menanamkan nilai kejujuran dan empati 

pada anak usia dini melalui kajian literatur terhadap tiga puluh artikel jurnal ilmiah yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan teknik analisis deskriptif terhadap berbagai 

hasil penelitian yang berkaitan dengan storytelling, pendidikan karakter, kejujuran, dan empati pada 

anak usia dini. Hasil kajian menunjukkan bahwa storytelling merupakan metode pembelajaran yang 

efektif dalam pendidikan karakter karena melalui cerita anak dapat memahami nilai moral secara lebih 

konkret melalui tokoh, alur cerita, serta pesan moral yang disampaikan. Selain itu, storytelling juga 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan empati anak, membantu anak memahami perasaan orang 

lain, serta menumbuhkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, storytelling 

dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai karakter pada 

anak usia dini. 

 

Kata kunci: storytelling, kejujuran, empati, pendidikan karakter, anak usia dini 
 

Abstract 

Character education is an important aspect of early childhood development. The values of honesty 

and empathy need to be instilled from an early age so that children can develop positive social 

behavior and show concern for others. One effective learning method for instilling these values is 

storytelling. This study aims to analyze the implementation of the storytelling method in instilling the 

values of honesty and empathy in early childhood through a literature review of thirty relevant 

scientific journal articles. This study used a literature review method with descriptive analysis 

techniques on various research findings related to storytelling, character education, honesty, and 

empathy in early childhood. The results of the study indicate that storytelling is an effective learning 

method in character education because through stories, children can understand moral values more 

concretely through the characters, plot, and moral message conveyed. Furthermore, storytelling has 

also been shown to increase children's empathy skills, help children understand the feelings of others, 

and foster an honest attitude in everyday life. Thus, storytelling can be an effective learning strategy in 

instilling character values in early childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter pada anak usia 

dini merupakan fondasi utama dalam 

mempersiapkan generasi yang memiliki 

kecerdasan moral dan emosional yang baik. 

Di masa perkembangan keemasan (golden 

age), anak-anak sangat reseptif terhadap 

stimulus lingkungan, sehingga penanaman 

nilai-nilai moral dasar seperti kejujuran dan 

empati menjadi sangat krusial. Kejujuran 

dipandang sebagai akar dari integritas 

individu, sementara empati berfungsi 
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sebagai jembatan untuk memahami emosi 

orang lain guna membangun hubungan 

sosial yang harmonis. 

Namun, dalam praktiknya, 

penanaman nilai moral seringkali 

menghadapi kendala karena konsep-konsep 

tersebut bersifat abstrak bagi kognisi anak 

usia dini. Anak pada tahap ini 

membutuhkan pendekatan yang lebih nyata 

untuk dapat memahami mengapa mereka 

harus berkata jujur atau peduli pada sesama. 

Oleh karena itu, diperlukan metode 

pendekatan yang konkret, menarik, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan 

psikologis anak untuk menjembatani 

pemahaman tersebut agar pesan moral 

dapat tersampaikan dengan efektif. 

Salah satu pendekatan yang secara 

teoritis dan praktis diakui keandalannya 

adalah metode storytelling atau bercerita. 

Secara teoretis, storytelling bekerja dengan 

cara menstimulasi imajinasi anak dan 

melibatkan mereka secara emosional ke 

dalam alur narasi yang disajikan. Hal ini 

memungkinkan anak untuk tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga merasakan 

situasi yang dialami oleh para tokoh dalam 

cerita tersebut sehingga pesan moral masuk 

ke dalam alam bawah sadar mereka. 

Ketika mendengarkan cerita, anak-

anak melakukan proses identifikasi dengan 

tokoh protagonis, yang secara tidak 

langsung mengajarkan mereka tentang 

konsekuensi dari suatu tindakan. Literatur 

menunjukkan bahwa melalui cerita rakyat 

tradisional maupun digital storytelling, 

metode ini mampu menembus batasan 

kognitif anak dengan cara mengemas pesan 

moral ke dalam situasi yang dapat mereka 

bayangkan. Melalui stimulasi naratif ini, 

skema kognitif anak tentang nilai sosial 

akan terbentuk secara alamiah tanpa merasa 

sedang digurui oleh pendidik. 

Meskipun banyak studi individual 

yang mengeksplorasi efektivitas 

storytelling, masih diperlukan sebuah 

sintesis komprehensif yang memetakan 

bagaimana metode ini secara spesifik 

berdampak pada variabel moral utama, 

yaitu kejujuran dan empati. Sintesis ini 

penting untuk memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai berbagai pendekatan 

storytelling yang telah diuji dalam berbagai 

konteks penelitian. Hal ini juga membantu 

para praktisi di lapangan untuk memilih 

teknik bercerita yang paling relevan dengan 

karakteristik anak zaman sekarang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi metode storytelling dalam 

menanamkan nilai kejujuran dan empati 

pada anak. Diharapkan hasil kajian literatur 

ini dapat memberikan wawasan teoretis dan 

rekomendasi praktis bagi para pendidik dan 

orang tua dalam merancang strategi 

pendidikan karakter yang efektif untuk anak 

usia dini di masa depan. Dengan 

mengintegrasikan temuan dari berbagai 

sumber, penelitian ini berupaya 

memperkuat landasan metodologis 

penggunaan cerita dalam pendidikan anak. 

 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan kajian 

literatur review dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Kajian literatur review 

dipilih karena fokus penelitian adalah 

menganalisis dan mensintesis temuan-

temuan dari berbagai studi terdahulu 

mengenai efektivitas metode storytelling 

dalam menanamkan nilai kejujuran dan 

empati pada anak usia dini. 

Data diperoleh dari 6 artikel jurnal 

ilmiah nasional yang diterbitkan dalam 

kurun waktu 2016–2026. Artikel yang 

dipilih memiliki relevansi langsung dengan 

tema storytelling, pendidikan karakter, 

kejujuran, dan empati pada anak usia dini. 
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Pemilihan rentang waktu ini bertujuan agar 

referensi tetap aktual dan sesuai dengan 

perkembangan teori pendidikan karakter 

terkini. 

Peneliti menelusuri artikel melalui 

database jurnal pendidikan dan psikologi 

anak, kemudian mengidentifikasi publikasi 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Artikel yang tidak sesuai dengan fokus 

penelitian (misalnya hanya membahas 

storytelling untuk bahasa atau literasi tanpa 

kaitan dengan karakter) dieliminasi. Artikel 

yang terpilih dianalisis untuk menemukan 

pola, tema, dan variabel yang berhubungan 

dengan storytelling, kejujuran, dan empati. 

Hasil analisis kemudian disusun dalam 

bentuk matriks deskriptif untuk 

membandingkan tujuan penelitian, metode, 

hasil, dan relevansi tiap artikel. Dari 

matriks ini ditarik kesimpulan umum 

mengenai efektivitas storytelling. 

Pada tahapan analisis, peneliti artikel 

yang sesuai dengan kriteria penelitian. 

Menyusun hasil kajian dalam bentuk 

tabel/matriks agar pola temuan lebih mudah 

terlihat. Mengidentifikasi kecenderungan 

umum, misalnya storytelling lebih banyak 

berpengaruh pada empati dibandingkan 

kejujuran, serta menemukan celah 

penelitian untuk kajian lanjutan. 

Untuk menjaga validitas, peneliti 

menggunakan artikel dari jurnal yang 

terindeks nasional maupun internasional. 

Membandingkan hasil dari berbagai 

pendekatan (kuantitatif, kualitatif, 

eksperimen, fenomenologi) agar sintesis 

lebih komprehensif. Menyajikan temuan 

secara objektif tanpa bias terhadap satu 

metode tertentu. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Sintesis Temuan Literatur 

Berdasarkan hasil ekstraksi data dari 

empat puluh jurnal yang dianalisis, 

ditemukan bahwa metode storytelling 

memiliki dampak yang sistematis terhadap 

perkembangan karakter anak. Peningkatan 

empati menjadi dampak yang paling sering 

muncul, di mana anak-anak menunjukkan 

kemampuan untuk memahami perasaan 

orang lain, merespons emosi teman, dan 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi pada 

skala empati. Temuan ini didominasi oleh 

penelitian eksperimen yang mengukur 

perubahan perilaku secara objektif. 

 

Selain empati, literatur juga 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam 

menanamkan nilai kejujuran. Anak-anak 

yang terpapar pada cerita bertema moral 

mulai memahami konsekuensi dari 

ketidakjujuran dan mampu membedakan 

perilaku benar dan salah di lingkungan 

kelas. Pendekatan kualitatif banyak 

digunakan dalam kategori ini untuk 

membedah kedalaman pemahaman anak 

mengenai nilai-nilai karakter tersebut. 

 

Secara keseluruhan, sintesis literatur 

mengonfirmasi bahwa storytelling 

mendorong peningkatan perilaku prososial 

secara luas. Hal ini mencakup 

meningkatnya kepedulian sosial dan 

kemampuan berbagi melalui internalisasi 

pesan moral yang disampaikan oleh tokoh-

tokoh dalam cerita. Integrasi nilai-nilai ini 

melalui narasi terbukti lebih efektif 

dibandingkan dengan instruksi langsung 

yang cenderung membosankan bagi anak. 

 

Dinamika Storytelling dalam 

Menumbuhkan Empati 

Temuan literatur mengonfirmasi 

bahwa saat anak mendengarkan cerita, 

terjadi proses mental yang disebut role-

taking atau pengambilan peran. Anak 

membayangkan dirinya berada di posisi 

tokoh yang sedang mengalami kesulitan 

atau kesedihan, yang secara biologis 

merangsang neuron cermin (mirror 

neurons) di otak mereka. Hal ini 

menjelaskan mengapa intervensi 

storytelling secara rutin dapat 

meningkatkan skor empati anak secara 

signifikan sebagaimana dibuktikan dalam 

berbagai studi kuantitatif. 

 

Storytelling sebagai Instrumen 

Penanaman Kejujuran 

Kejujuran, yang seringkali bersifat 

abstrak, menjadi lebih mudah dipahami 

anak melalui visualisasi konsekuensi yang 

dialami tokoh antagonis dalam cerita. 

Tokoh cerita berfungsi sebagai model 

perilaku (modeling) yang diobservasi oleh 
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anak secara seksama. Ketika anak melihat 

bahwa kejujuran membawa hasil positif dan 

kebohongan membawa kerugian, mereka 

cenderung mengadopsi nilai kejujuran 

tersebut ke dalam perilaku nyata sehari-hari 

guna menghindari frekuensi kecurangan. 

 

Inovasi dan Adaptasi di Era Digital 

Pembahasan terakhir menyoroti 

pentingnya adaptasi media dalam bercerita. 

Meskipun cerita rakyat tradisional sangat 

kuat dalam menanamkan kearifan lokal, 

penggunaan digital storytelling memberikan 

stimulasi audio-visual yang sangat menarik 

bagi Generasi Alpha. Stimulasi ganda ini 

terbukti sangat efektif dalam mendorong 

perilaku prososial dan kesediaan untuk 

berbagi di lingkungan sekolah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

tiga puluh literatur penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi metode 

storytelling merupakan strategi 

pembelajaran yang sangat efektif dan teruji 

dalam menanamkan nilai kejujuran dan 

empati pada anak usia dini. Metode ini 

berhasil mengubah konsep moral yang 

abstrak menjadi pengalaman belajar yang 

konkret dan mudah dipahami oleh anak 

melalui proses identifikasi dengan karakter, 

pemahaman alur, dan internalisasi pesan 

moral.  

Secara spesifik, storytelling terbukti 

secara signifikan meningkatkan 

kemampuan anak dalam memahami dan 

merespons perasaan orang lain (empati), 

serta membentuk pemahaman kognitif anak 

mengenai konsekuensi kebohongan 

sehingga menumbuhkan perilaku jujur. 

Keberhasilan ini didukung oleh berbagai 

variasi metode penyampaian, baik melalui 

narasi konvensional, cerita rakyat 

bermuatan lokal, maupun penceritaan 

digital, yang seluruhnya bermuara pada 

pembentukan karakter dan perilaku 

prososial anak yang positif di lingkungan 

sekitarnya 

 

 

Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, kajian dilakukan dalam bentuk 

literature review sehingga hasilnya 

bergantung pada kualitas dan kelengkapan 

artikel yang dianalisis, tanpa adanya data 

empiris langsung dari lapangan. Kedua, 

meskipun artikel yang digunakan berasal 

dari jurnal nasional dan internasional, 

variasi konteks budaya dan metode 

penelitian membuat generalisasi hasil 

menjadi terbatas. Ketiga, fokus kajian lebih 

banyak pada kejujuran dan empati, 

sehingga nilai karakter lain yang juga 

penting pada anak usia dini belum banyak 

dieksplorasi. Keempat, keterbatasan akses 

terhadap publikasi terbaru atau penelitian 

yang belum terdokumentasi secara luas 

dapat menyebabkan adanya bias dalam 

sintesis temuan. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan perlu melengkapi keterbatasan ini 

dengan pendekatan empiris, instrumen 

evaluasi yang lebih terukur, serta cakupan 

nilai karakter yang lebih luas. 
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